BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KerangkaTeoritis
2.1.1 PengertianAnalisis

Analisis adalah menyelidiki suatu peristiva untuk mengetahui keadaan
yang sebenmarnya. ‘“Pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu

peristiwva (karangan, perbuatan, dan_.sebagai untuk mengetahui keadaan

Djam’an™8 = ymariah (2 " menyatakan”
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2.1.2 Pengertian Belajar
Pandangan seseorang belajar aka

analisis mer

mempengaruhi  tindakan-tindakan
berhubungan dengan belajar mengajar, dan setiap orang mempunyai pandangan
yang berbeda tentang belajar misalnya kita mengartikan belajar sebagai kegiatan
menghafalkan fakta ataupun sebuah proses, untuk memperoleh pengertian yang
Lebih objektif tentang belajar para ahli telah mengemukakan beberapa arti dari
belajar seperti. Slameto (2015:2) menyatakan Belajar adalah suatu proses usaha



yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Dimyati dan Mudjiono (2015:17-18) Menyatakan “Belajar merupakan
peristiva sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal yang kompleks. Arti
kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, vyaitu dari siswa
dan dari guru. Dilihat dari segi siswa belajar dialami suatu proses, siswa
mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar yang di namakan
bahan belajar yaitu tent hewan dz

erta hewan yang

telah ter

un dalam buku pela “\

dalam slameto mmv Belajar  adalah
alami 'U N*nglhrwga# dalam/ penge

aan, dan kepandaian serta tingkah Iaku. :

yang diperolehwdari intruksi”.

dalam buku Strategi Pembel

jar se@ I@h@nurut

mencakup bebe Oi enﬂrﬁb&}mﬁi—/—yg
&

1. Pros selalu“membawa perubahan perilaku, hai

OUALITY

dalam perubahan

maupun psikomotorik.

2. Pada dasarnya yang dimaksu rilaku tersebut pokoknya

adalah pada proses mendapatkan kecake atau keterampilanbaru.
3. Adanya perubahan tersebut karena dilakukan secarasadar dan penuh usaha.
Dr.Hj.Prihantini,M.Pd dalam buku Strategi Pembelajaran SD(2020:14)

Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha
perubahan tingkah laku individu yang meliputi perubahan pengetahuan,
pemahaman, kecakapan, keterampilan serta nilai dan sikap dan tingkah laku yang
bersifat konstan dan diperoleh melalui pengalaman sebagai akibat adanya

interaksi antara individu dan denganlingkungannya.
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2.1.3 Pengertian Pembelajaran
Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata "learning™, sering

disamakan pula dengan istilah "teaching” atau ™istruction™. Walaupun ada
pendapat bahwa terjemahkan ketiga istilah tersebut berbeda, namun dalam kajian
ini tidak diperdebatkan.

Moh.Suardi  Syofrianisda (2018:6). Menyatakan “Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik

agar dapat terjadi prosessg ‘dan peng Penguasaan kemahiran

dan tabiat_serta pembentukan sikap,dan kepercayaan._paa (séégarta didik.

Prinantin - Dalam "buku' pembelajaran - strateg pembelajaran ¢

> ‘Me Undang .- .Undang Nomor 20 £takun
o kan Nasiona PasalRl Angk 20, Pe
S SE idik dengan pendidik dan sumber :
ajaran menun.an adanya
ar proe (6 @rintah

rasahli aj ra
ah w intera

/s
dengan p / ara_peserta didik d‘an peserta didik den

dalam [belajar mengaja nUTET Nlec'-aY SUS™ sehingga

pembelajaran yang telah diteta dapattercapai

bahwa pemi

2.1.4  Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar IPA yang dialami siswa yaitu Kkurangnya daya ingat

siswa dalam mempelajari materi yang mengenai IPA yang tersusun secara
sistematis mengenai alam dan tentang bagian tubuh. Pembelajaran IPA di SD
hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin  tahu  peserta
didik secara ilmiah. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan

kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam.

Pembelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk
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memupuk rasa ingin tahu peserta didik secara ilmiah. Hal ini akan membantu
mereka mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas
fenomena alam. Tetapi pada Kenyataanya tidak semua peserta didik menguasai
kompetensi seperti yang diharapkan. Penguasaan konsep IPA yang kurang ini
disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam merespon pembelajaran yang

diberikan oleh guru mereka.

Ihsan El Khulugo (2017:32). Menyatakan ‘“Beberapa faktor belajar yang

mempengaruhi proses belajar mengajar diantaranya sebagai berikut:

UNIVERSITAS [

(eksternal):

nana cara or. tua mendidi

a ruml@a@at@ ekono

pembe n an t belaj
pendidikld 0 rtadi,(R

an dapat di atas dapat disim pahwe N

)mm&l IpIe¥ dik dalam memahami

peserta  didik ang konsentrasi  dalam

belajar fadalah dimana kura

materi yang disampaikan da

pembelajaran berlangsung serta adanya gangguan yang dialami siswa baik dari

dalam maupun dari luar individu peserta didik.

2.1.5 Pengertian IPA
Menurut  Trianto  (2015:136-137). Menyatakan “IPA  adalah ilmu

pengetahuan yang rasional yang mengajarkan tentang gejala alam proses
kehidupan makluk hidup dibumi. IPA adalah suatu kumpulan teori yang

sistematis, penerapannya secara umum terbatas gejala - gejala alam lahir dan
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berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan ekperimen sertaa

menuntut sikap ilmiah seperti ingin tahu, terbukja, jujur, dansebagainya”.

Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2015:136). Menyatakan “IPA adalah
suatu  kumpulan  pengetahuan  tersusun secara sistematis dan  dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya
tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode
iimiah dan sikap ilmiah. Dari teori diatas dapat disimpulkan ilmu yang
berhubungan dengan gejala - gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang

tersusun secara teratur

ikat IPA
akikatnya

2.16
proses_ilmiah, @

| iy ERSITASY

20a4d0d OGUi O
gai proses diaertikan semua kegi
an  tentang im maupun ener
ebaga kan segi g Qes, berupa getahuan yang
o G0 b
penyebaran perﬁ% ';j’
) dalam buku teort dan aplikasi pemb

T
Menyatz ebagai prosed aitl, sebagai odologi‘atau carayang digur

| K o
untuk mengetahui sesuatu yang lazim diseb ode ilmiah (scientific methods).

m meliputi tiga bidang ilmu

PeENQE

diaja dala

limu Pengetahuan Alam (IPZ
dasar yaitu fisika, biologi, dan kimia. IPA mencakup tiga aspek yaitu:

a. Scientific attitudes, adalah keyakinan, nilai - nilai, pendapat/ gagasan, objektif

dansebagainya.
b. Scientific procceses (metode ilmiah), adalah cara khusus dalam penyelidikan

untuk memcahkan suatumasalah.
¢. Scientific products (produk ilmiah), berupa fakta, konsep, prinsip, hukum teori

dan lainnya.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas di simpulkan IPA adalah ilmu yang
mempelajari tentang gejala - gejala alam melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah. Proses ilmiah ini dibangun atas dasar sikap ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen yaitu
sebagai produk, proses, dan aplikasi.

2.1.7  Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk memahami konsep-konsep IPA

dengan benar sesuai konsensus ilmiah dan bisa menjawab persoalan-persoalan

yang terjadi dalam kehidupan — |

enurut Ahmad Susa 013:171) adapun, tuj "‘b}ambelajaran Sains_di
dikan (BSNP, (

P UNLY ERSATASH Rl }

sekols sar  dalam  bada

ban, keindahan, dan keteraturan alans
ahuan alam . pemahaman

yang bel aat da at diter idupan [

C. mlMiengembangka in mhlﬂaman kedasaranute

\ sal f@t@P@ing )
masyara 7 v’

d  Mengemb 2terampilan  prosesy untuk  menyelid

pe asala lembuatkeputusan.

k lae'rAal_slaIM memelihara, menjaga,

Meningkatkan kesadaral
dan melestarikan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaanTuhan.

g Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

2.1.8 Pembelajaran IPA di SD
Wahyana (dalam Trianto, 2015:136) Menyatakan ‘Pembelajaran IPA

dilakukan pada zaman dahulu terkesan bukan untuk mengembangkan pemahaman
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terhadap hakikat alam semesta (natural word) dan keterampilan intelektual untuk
dapat berpartisipasi di dalam masyarakat yang telah ditandai dengan pencapaian
yang pesat dalam IPA dan teknologi. IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan
tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan

fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap imiah”.

Menurut BSNP (2013:15) dalam buku teori dan aplikasi pembelajaran IPA
SD. “Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar

secara langsung melalui
sikap ilmiah”.

ilan proses dan

Ny
b3

agai ilmu tentang

at pembelajaran

adones DENCeta am apat a.g

P UNIVERS] Aeagi. (\ A

3:15) dalam b eori dan apli

aran ne ka

Iangsung aal
: ilm 068‘”
/ etam la hasil
penelitia A AUan, lakuakn dan sudah membentuk c ah

dikaji sebagal kegiatan emp

TEHALITY
Kedua, ilmu pengetaht alam sebagai__prfoses, yaitu menggali dan
memahami pengetahuan tentang alam. PA merupakan kumpulan fakta
dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori

yang telah digeneralisasi oleh ilmuan.

Ketiga, ilmu pengetahuan alam sebagai sikap. Sulistiyorini dalam susanto
(2013:169) ada sembilan aspek yang dikembangkan dari sikpa ilmiah dalam
pembelajaran sains yaitu : "sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru,
sikap kerja sama , tidak putus asa, dan tidak berprasangka, mawas diri,

bertanggung jawab, berfikir bebas, kedisplinan diri”
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Pembelajaran IPA memerlukan kesempatan yang luas bagi peserta didik
untuk melakukan inkuiri dan mengostruksi sains seoptimal mungkin  sesuai
dengan kapasitas mereka masing-masing dengan memanfaatkan iklim kolaboratif
didalam kelas. Di sinilah peran guru sangat viral untuk dapat mengolah proses
pembelajaran IPA denganbaik.

2.1.9 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Belajar IPA di SD
Drs. H.Zainal Agib (2020:47) Menyatakan ‘Dalam Proses belajar

mengajar, orang tua, guru dan perangkat lainya sebenarnya berupa mendukung

keberhasilan kegiatan belaj inya nilai suatu

keberhasilan dalam’ belajar, ssekuaf tenaga dan

an baik dan siste

pikiranpya untuk mempersiap

ang_ dapat ajuan belajar, a
ol RO, Lol vl IRk E: RBT A g (Nl
esu ¢ g ak hal atau hambatan yang menyeb s )ad;
lak

menjadi dua ir yaitu sebagg
fisiologis melip "2»-

rdapatﬁa i *siswa yan
mempr n@u sehing 0 ' ingkah
Faktont@ t@ @ dua bagic /W

ld
Jasmani rmal dan entt .\-P ataqu
ologi ini sangat berpengaruh terhadap® pr gjar,

lemah),

sedangk or p merupakan kondisi inte ang  me n
konstribusi  besar untuk terj QMLQI&IM internal yang berupa
karakteristik psikologis antara intelegensi 0SI, bakat, motivasi, dan

perhatian.

Ihsan El Khulugo (2017:32) Menyatakan ‘“Faktor masyarakat, kehidupan
masyarakat disekitar peserta didik berada merupakan salah satu faktor yang dapat
berpengaaruh terhadap belajar anak. Jika peserta didik berada pada lingkungan
yang baik terdiri atas orang - orang yang terpelajar, berbudi pengerti baik, akan
berpengarun baik pula bagi peserta didik sehingga dapat menjadi pendorong
belajar lebih giat dan berbuat seperti orang yang berada dilingkungannya”.



16

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesulitan belajar adalah faktor dalam diri anak (intern) yaitu faktor
mengenai kepribadian seseorang tersebut, dan faktor luar dari diri anak (ekstern)

yaitu keluarga, teman, guru, dan lingkungan.

2.1.10 Materi Pembelajaran IPA
A. Kerangka Tubuh

Rangka merupakan alat gerak pasif dalam tubuh manusia, karena sifatnya
hanya sebagai tempat melekatnya otot. Fungsi rangka diantaranya memberi postur

tubuh, melekatnya i nak, bekerja

k.; —
secara simultan dengan otot.
Otot se Ubuh™ya

tubuh 4ya
rang to gai bagia
ubu [as aNnA(yn%'
as.da endi.
. g"Rav 0
| LAY,

ebirubirue anga
e )

tulang rawan |
dipertaha o! tulang rawan, bila

a dijumpai sebaga eﬂUWﬂTTV

penting. Setiap

udah dewasa terc

rawan
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Gam ‘ qm i ‘1‘

Mmavw. dose npendidikan.co. id/siste m-organ/

pada dasar /-‘
kuat.

b. Tulz awan fibrosa

Tulang rawan fibro satu bagian tulang

rawan.Tulang rawan fibrosa terbe perkas serabut dengan sel
tulang rawan tersusun diantara berkas serabut dan dijumpai di tempat yang
memerlukan kekuatan besar, tulang rawan fibrosa terdapat pada tulang panggul
dan tulang tempurung lutut.
c. Tulang rawan elastis

Tulang rawan elastis adalah salah satu dari tiga jenis tulang rawan yang
ditemukan dalam tubuh manusia. Tulang ini  berwarna kuning kusam

sebabmengandung sejumlah besar serabut elastis berwarna kuning agak


http://www.dosenpendidikan.co.id/sistem-organ/
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keputinputihan. Bagian tulang rawan elastis terdapat pada daun telinga, telinga,
hidung.
2. Tulang Keras

Tulang keras yang sering disebut sebagai tulang berasal dari tulang rawan.
Tulang tersusun atas sel-sel tulang yang hidup. Ruang antar selnya tersusun atas
zat kapur (kalsium), fosfor, protein, dan zat perekat. Pada tulang anak banyak
mengandung zat perekat, sehingga mudah dilenturkan, sedangkan pada orang
dewasa sedikit zat perekatnya. Karena jika patah atau rapuh maka membutuhkan

waktu yang lama untuk masa

LUNIVERSITAS I

) tulang anggota gerak (kaki dan ta
2 O
ang kkOe ) yang usun
bagian gkoﬁ eI| [ ﬂ/
a d - /,r:’ (]
it menja
pa W

1. Tuls orak "\ erdiri atas 2 tulang hidung
g Malaf 2. dlaf 4

tulang pisau luku dan 1 tulanglidak

atas

tengkorak d

0 pl g
ata, tulang langit langit,

rahang atas, dan tulang

2. Tulang pelindung otak meliputi 1 tulang dahi, 1 tulang belakang kepala, 2
tulang pelipis, 2 tulang ubun ubun, 2 tulang baji dan tulangpelipis.
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Parietal bone

Occipital bone

> 4 ”@J‘N‘WERSITAS'
all Jadalah  tulang  berbentuk  pipih yqr;g

bagian atas T mata. Soke
Tulang P A ubun-@ O O

W nya @ q
tengah- tenga Ia ng

2. Tulang gém ata ulang pe

/

poral: ke dalam tulang yang UK iregu g
gid ldAllall -l‘;i an kanan tulang tengkorak

dan terletak tepat di bawah tulang“parietal.

ini berjumlah dua, masing-mé

3. Tulang oksipital atau tulang kepala belakang

Tulang oksipital merupakan tulang berbentuk pipih yang lokasinya terletak
di bagian paling belakang dari tulang tengkorak.Di tulang ini ada sebuah lubang
yang menjadi tempat lewatnya saraf tulang belakang agar bisa terhubung ke otak.


https://www.sehatq.com/artikel/mengenal-fungsi-tulang-dahi-di-kepala-manusia
https://www.sehatq.com/artikel/mengenal-tulang-pelipis-yang-penting-bagi-pendengaran
https://www.sehatq.com/artikel/fungsi-tulang-kepala-belakang
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¢. Tulang sphenoid atau tulang baji

Tulang sphenoid letaknya ada di bawah tulang frontal dan berperan
sebagai dasar tulangtengkorak.Tulang ini termasuk dalam tulang yang berbentuk
ireguler.

d. Tulang etmoid atau tulang tapis

Tulang etmoid terletak di depan tulang sphenoid. Tulang ini juga

menjadi bagian dari kumpulan tulang-tulang yang membentuk struktur rongga

A\
ﬁ:zw

angka badan
UK, _tula ‘Aim-urmn In bahu, dan

P8 NFVE ﬁ@‘f"f‘%g'ﬁ" .

elakang sallng—herhubungan

goa kepala - ruas tulang

kang. T@g @k@terdln
OOOO

hidung.

e. Tulang badan

ang badan merupa

unggung, tulang Tu

12 ruas tu ).,.
5 ruas 00
4. 5 ruas tulang kelangkang( r@UAL ITY

5. 4 ruas tulangekor.


https://www.sehatq.com/artikel/pernah-dengar-tentang-tulang-tapis

21

f. Tulang punggung (columnavertebralis)

sejumiah afulang yang disebut

tvprtebra Ruas t
pungg vertebra)  dikel sesuai  daerah

UNI TAS‘

atau VGITEYI’& Servi Il, ruas perta

dua disebut tulangpemutar.
vertebra tor. pada ruas-r

0 rusuk
au verte aI| membe

sakr -L

d. 5ruas tula

kelang Kellma ruas tulang ini bersenyawa ¢ \]

e. 4rua g ekor S lw ng koksi , a tulang
kelangkang, ruas-ruas tulang e e .

g. Tulang Dada(Sterum)

Tulang dada atau sterum adalah sebuah tulang pipih yang terbagi atas tiga
bagian yaitu bagian hulu, bagian badan, bagian taju pedang.Pada bagian hulu
melekat tulang selangka, sedangkan pada bagian badan melekat tujuh pasang

tulang rusuk.


https://bumninsight.co.id/
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h. Tulang Rusuk (Iga atauCostae)

Tulang rusuk atau iga merupakan tulang panjang yang bentuknya
melengkung dan membentuk rongga rusuk, tulang rusuk melindungi dada, paru-
paru, jantung, hati dan organ dalam  yang lainnya yang berada di
rongga dada. Tulang  rusuk  berjumlah 12 pasang, yang terbagi atas tujuh
pasang (costavera). Bagian depan menempel pada tulang dada, dan bagian
belakang menempel pada ruas-ruas tulang punggung, 3 pasang tulang rusuk

selungkang atau palsu (costa spuria). Bagian belakang menempel pada ruas-ruas

tulang punggung sedan menempel p usuk di atasnya,
— | —
dua pasang tulang rusuk layar a Fluctuantes E] belakang menempel

agian-depannya tidak menempe

UNIVERSITAS ‘ ‘

Tulang bahu terdiri atas tulang belikat (skapula) dan tulang selangka

pada tulang punggung

tula

" orus
melayang

Gambar 2. 4 Tulang Rusuk

https Awvvww.au rupe ndidikan:co
LI

I. Tulang Bahu

(klavikula). Bagian-bagiannya yaitu 2 buah tulang belikat, bentuknya tipis, dan
mempunyai tonjolan yaitu ujung bahu dan taju paruh gagak. Terdapat pula suatu
mangkuk tempat masuk kepala tulang lengan atas. Di bagian belakang terdapat
sisir yang arahnya menuju ke atas luar, 2 buah tulang selangka, bentuknya seperti

huruf “S”. Ujung yang satu melekat pada tulang dada dan ujung lainnya berakhir
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pada ujung bahu. Tulang ini yang menghubungkan gelang bahu dengan
rangka tubuh.

Tulang Bahu

Tulang
Selangka

/ Tulang
Belikat

Pustekkom Depdiknas & 2008

Gambar

anggul(Pelvis

ulang gelang panggu$ adalah perj
| atas tiga pasang_ tulang yang berg

ileum), 2 bu.JIang kemalug

000
) Beftairkan dentudya

g W
a. Tulang

I disebt g pi i Iagsni-bi[t yal s [ipa, ye :
memanjang dan bagian tenga .l -~ Didal g pipa berisi sumsu

kuning dan sumsum merah. Contohnya;,. tulang an, tulang paha, tulang ruas

Berdasarkan

jari. Bagian luar tulang ini dilapisi jaringan ‘ikat (periosteum).
b. Tulang Pipih

Tulang pipih berbentuk pipih. Di dalam tulng pipih terdapat sumsum
merah.Sumsum merah merupakan tempat pembuatan sel darah merah dan sel
darah putih. Contohnya tulang pipih adalah tulang rusuk , tulang dada, tulang

elikat, tulang punggul, dan tulang dahi.
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¢. Tulang Pendek
Tulang pendek berbentuk bulat dan pendek, Sehingga disebut sebagai ruas
tulang. Didalam tulang pendek terdapat sumsum merah. Contohnya tulang pendek

adalah ruas - ruas tulang belakang, pergelangan tangan, dan pergelangan kaki.

2.2 Kerangka Berfikir

Pada hakikatnya IPA adalah ilmu untuk mencari tahu, memahami alam
semesta secara terperinci dan mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan

tentang gejala alam yang di rinsip, dan hukum

terutama ;pada sekolah
‘peserta  didik

me diri sendiri dansalamgsekita
g ibeiiaa 1eAN| SOE U féferbalan
meng g efampilan - dalam  memecahkan  masalah

yang teruji kebenarannya.

dasar diharapkan d

a sains dalam idupan sehari
lestarikan,_lin gan_alam.

macam@ﬁ@ip@ Tuha

@ Q a}@ ﬁpll
dikan ket gi.
an belaja Pmera &

kelas V 6148 Bulueina cukup rendah. Siswa meng an

aJ@U%ltTMa al. Berdasarkan uraian

an belajar IPA kelas vV SDN 106148 Bulucina
T.A 2021/2022diharapkan dapat mening asll belajar siswa dan daya ingat
yang bisa disimpan di dalam pikiran mereka.

disebabkan oleh tujuan pe

di atas dengan menganalisis ke

2.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menjawab soal tentang kerangka tubuh

manusia di kelas VV SD Negeri 106148 Bulucina Tahun Ajaran2021/2022?
2. Apa kesulitan yang dialami siswa dalam belajar pada materi Kerangka Tubuh
Manusia di kelas VV SD Negeri 106148 Bulucina Tahun Ajaran2021/2022?

3. Faktor-faktor apa saja yang membuat siswa mengalami Kkesulitan belajar 1IPA
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pada materi Kerangka Tubuh Manusia di kelas V SD Negeri 106148 Bulucina
Tahun Ajaran2021/2022?

2.4 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi terhadap judul penelitian ini, maka

perlu didefinisikan hal-hal berikut:

1

5l

6.

T

Analisis adalah menyelidiki suatu peristiva untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Analisis sebagai perluasan dan memahami atau sebagai pembuka

untuk mengevaluasi ataumenci

Belajar adalah « @n - seseorang  untuk
3

leh suatu perub secara kesel

sil pengalame

Ii. yjkungannya.

IT.

dialami sisw

keszu’\‘nI }anﬁ Sn

ampaikan.

s interaksi peQ didik denga

=V peleiom
N\ ). gejala aIaQrogxﬁp

(Tl

Pembelaj Ig adalah ilmu amsemes

ajar 3 dialami siswa yaitu kurang daya

dalam mempelajari mater ML&’I\IX usun secara sistema

mengenai alam dan tentang bag

Penyebab kesulitan belajar adalah faktor dalam diri anak (intern) yaitu faktor
mengenai kepribadian atau sikap anak dan faktor luar dari diri anak (ekstern)
yaitu keluarga, teman, guru, danlingkungan.



